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Abstrak 

 
Ketersediaan   pangan  daerah berpengaruh pada pola konsumsi Pangan masyarakat setempat. 

Suatu daerah akan menggunakan hasil alamnya untuk mencukupi semua kebutuhan masyarakatnya. 

Perbedaan yang mendasar masyarakat pesisir dan masyarakat agraris ini disebabkan oleh akses 

terhadap sumberdaya lahan. Studi ini, bertujuan untuk mengurai dan mengkaji secara kualitatif 

tentang pola produksi dan pola konsumsi pangan di daerah pesisir. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode studi kasus untuk melihat secara mendalam realitas sosial konsumsi dan 

produksi di daerah pesisir. Pengumpulan data lapangan dilakukan secara sistemik melalui kuesioner 

dan wawancara mendalam/in-depth interview. Selain itu riset ini disertai dengan diskusi kelompok 

fokus (Focus Group Discussion) dan pengamatan lapang untuk lebih memahami kondisi nyata yang 

terjadi.Sumber data ada dua yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari 

masyarakat dan pemerintah pada level kampung/desa, dan data sekunder diperoleh dari literature 

yang saling terkait dengan wilayah riset. Fokus penelitian adalah kelompok masyarakat pesisir. 

Kelompok sasaran ditentukan berdasarkan pengenalan akan kondisi lapang dan informasi awal yang 

telah diperoleh dari informan kunci (key informan). Hasil terpenting yang diperoleh yaitu : Pola 

produksi pangan masyarakat di Kecamatan Pulau  Sembilan sangat terbatas karena marginal dan 

minimnya alat tangkap, sehingga untuk memenuhi kebutuhan pangan  dan  pola konsumsi pangan 

masyarakat di Pulau Sembilan sangat variatif berdasarkan ketersediaan, karena keterbatasan akses 

masyarakat terhadap bahan makanan.   

 

Kata Kunci : Produksi Pangan, Konsumsi Pangan, Pesisir, Kabupaten Sinjai. 

 

 

PENDAHULUAN 

Peningkatan populasi penduduk menjadi sebuah evolusi yang yang berdampak pada 

peningkatan kebutuhan bahan pangan, selain itu perubahan pola konsumsi juga menjadi 

tantangan serius terhadap keberlanjutan produksi dan konsumsi pangan (Wan, 2005).Pola 

produksi dan konsumsi yang tidak berkelanjutan membawa peradaban manusia ke jurang 

bencana global (Brizga, Mishchuk, & Golubovska-Onisimova, 2014).  Dalam sejarah, 

populasi manusia telah mengalami kekurangan dalam produksi pangan. Pertumbuhan 

populasi di masa lalu telah melakukan eploitasi secara berlebihan terhadap sumber daya 

alam dan berakibat pada kepunahan dan runtuhnya peradaban di masa lalu (Diamond, 

2005). Ketersediaan produksi pangan menjadi urgen dalam memenuhi kebutuhan pangan, 
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terutama produksi dalam negeri, karena Ketahanan pangan merupakan salah satu 

komponen penting dari keamanan nasional negara (Meskhia, 2016). Karena 

ketergantungan pemenuhan kebutuhan pangan dari ekspor, sangat rawan baik secara politik 

maupun ekonomi(Boucekkine, Prieur, & Puzon, 2016). Secara politik akan mempengaruhi 

kebijakan politik luar negeri Indonesia, terutama berkaitan dengan kerjasama bilateral. 

Sedangkan secara ekonomi ekspor menjadi beban anggaran bagi negara, semakin besar 

volume ekspor, akan semakin besar jumlah anggaran yang dibutuhkan.  Kebijakan ini 

diperlukan untuk Meningkatkan kemandirian pangan adalah dengan melaksanakan 

pembangunan yang mengabaikan keswadayaan dalam kebutuhan dasar penduduknya, akan 

menjadi sangat tergantung pada negara lain, dan itu berarti menjadi negara yang tidak 

berdaulat (Arifin, 2004). Padahal Indonesia dapat menjadi negara yang berdaulat dari segi 

pangan Karena pertanian merupakan cara hidup dan telah menjadi budaya, serta 

ketersediaan lahan yang dapat di optimalkan potensinya (Darma, Rahmadanih, Tenriawaru, 

& Amandaria, 2014). 

Skenario pemenuhan kebutuhan pangan yang selama ini dilakukan oleh pemerintah 

perlu ditinjau lebih lanjut kerena skenario tersebut, merupakan kebijakan ketahanan pangan 

dan bukan swasembada atau kedaulatan pangan. Secara subtansi ketahanan pangan 

kontradiksi dengan swasembada pangan (Siddig & Mubarak, 2013) dan Carletto et al.,; 

Coates dalam Noromiarilanto, Brinkmann, Faramalala, & Buerkert, 2016), karena tidak 

menjadikan aspek produksi sebagai satu-satunya pilihan dalam pemenuhan pangan akan 

tetapi hanya salah satu upaya, karena ketahanan pangan adalah upaya penyediaan pangan 

tanpa mempersoalkan asalnya baik dari produksi maupun dari ekspor. Sehingga skenario 

tersebut harus dirubah menjadi swasembada pangan yang berarti ketersediaan pangan dari 

produksi sendiri. Landasan utama dalam swasembada pangan adalah produksi, sehingga 

aspek produksi dijadikan prioritas utama dari setiap kebijakan(Siddig & Mubarak, 2013).  

Ketahanan pangan secara luas maksudkan untuk memberi jaminan akses pangan 

bagi individu untuk memenuhi kebutuhan pangannya (Carletto et al., dalam 

Noromiarilanto, Brinkmann, Faramalala, & Buerkert, 2016). Pemenuhan kebutuhan 

pangan dipengaruhi oleh ketersediaan pangan, distribusi, dan akses terhadap pangan 

(Coates dalam Noromiarilanto, Brinkmann, Faramalala, & Buerkert, 2016). Akan tetapi 

ketersedian pangan secara nasional ataupun regional belum menjadi jaminan bagi 

ketahanan pangan rumah tangga (Saliem et.el, 2011). Proporsi rumah tangga rawan pangan 

di provinsi-provinsi luar Jawa, khususnya kawasan Timur Indonesia dan daerah perdesaan 
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relative tinggi dibanding kawasan Barat Indonesia dan daerah perkotaan (Ariningsih et.el,  

2008). 

Keberlanjutan ketersediaan pangan dihadapkan pada beberapa masalah dan 

tantangan, salah satunya adalah kapasitas produksi pangan yang semakin terbatas karena 

adanya peningkatan jumlah penduduk beserta aktivitas ekonominya yang berakibat pada 

konversi lahan pertanian ke lahan non pertanian, sehingga rata-rata penguasaan lahan 

pertanian oleh petani menjadi semakin kecil. Sebagian besar petani di pedesaan adalah 

petani berlahan sempit atau pun para petani penggarap yang tidak memiliki lahan 

sendiri(Menike & Arachchi, 2016). Kendala yang sering dihadapi oleh para petani untuk 

melakukan proses usahatani biasanya adalah karena keterbatasan modal yang dimiliki. 

Akibat terbatasnya kemampuan berproduksi menyebabkan produktivitas usahatani relatif 

stagnan (Baliwati & Roosita, 2004).  

Berbeda dengan petani sebagai masyarakat agraris yang memiliki ataupun menyewa 

lahan, nelayan yang merupakan masyarakat pesisir memiliki dinamika tersendiri. 

Perbedaan mendasar masyarakat pesisir dan masyarakat agraris adalah pada akses terhadap 

sumberdaya(Satria, Matsuda, & Sano, 2006). Sangat berbeda dengan sumberdaya lahan 

pada masyarakat agraris, laut merupakan sumberdaya alam yang bersifat open acces 

sehingga siapapun dapat mengaksesnya. Sumberdaya yang bersifat terbuka ini 

menyebabkan persaingan antar nelayan menjadi semakin keras. Tidak mengherankan jika 

nelayan atau penduduk pesisir pada umumnya memiliki karakter yang keras (Satria et al., 

2006). Terlebih risiko pekerjaan yang tinggi baik dalam keselamatan jiwa maupun ekonomi 

(Satria, 2001). Ketersediaan pangan bagi masyarakat pesisir sangat ditentukan oleh 

distribusi dan akses terhadap pangan yang tersedia.  

Kabupaten Sinjai  merupakan salah satu kabupaten di Sulawesi Selatan yang 

memiliki luas areal sawah berdasarkan data BPS tahun 2015 yaitu 15.903 hektar dengan 

total produksi sebesar 127.891 ton, dengan jumlah penduduk 238.000 jiwa dan kepadatan 

290 km2  (BPS, 2015). Berdasarkan hasil Survei Ekonomi Nasional tahun 2013 (Susenas, 

2013) Persentase Penduduk berdasarkan Golongan Pengeluaran Perkapita Sebulan yaitu 

didominasi golongan pengeluaran Rp.250.000 - Rp. 550.000 sebesar 65,56 %. Hal ini 

mengindikasikan bahwa jumlah penduduk yang kemampuan pemenuhan kebutuhan 

pangannya terbatas sangat tinggi. Karena salah satu faktor yang mempengaruhi konsumsi 

pangan adalah alokasi anggaran (Osman, Osman, Mokhtar, & Setapa, 2014). 

Produksi dan Konsumsi pangan yang berkelanjutan adalah menjadi tujuan sekaligus 

tantangan utama di masa mendatang (Jonkutė & Staniškis, 2016), hal ini untuk 
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meningkatkan kesejahteraan generasi mendatang. Tantangannya karena di hadapkan pada 

tekanan pada infrastruktur, ekonomi dan ekologi (Cohen & Mu, 2015). Hal inilah yang 

banyak mendorong berbagai kalangan termasuk akademisi untuk melakukan upaya 

pengembangan Produksi dan Konsumsi pangan yang berkelanjutan (Dubey et al., 2016). 

Konsumsi dan Produksi Berkelanjutan (SCP) telah menjadi topik penting baik dari sisi 

kebijakan maupun agenda penelitian oleh para akademisi selama sepuluh terakhir tahun 

(Geels, Mcmeekin, Mylan, & Southerton, 2015). 

Dari beberapa artikel telah banyak menjelaskan tentang pola konsumsi dan produksi 

pangan secara umum, baik di daerah pedesaan maupun di daerah perkotaan. Akan tetapi 

belum ada yang secara spesifik mengkaji tentang bagaimana pola konsumsi dan produksi 

masyarakat di daerah pesisirkhususnya di kabupatenSinjai.  

 

BAHAN DAN METODE 

Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Pulau Sembilan yang terdiri dari sembilan 

pulau. Akan tetapi hanya delapan pulau yang di huni masyarakat, secara adminitrasi terdiri 

atas empat desa yaitu Desa Buhung Pitue (2.234 jiwa), Desa Harapan, (3.432 jiwa) Desa 

Padaelo(1.187 jiwa) dan Desa Persatuan (1.110 jiwa). Secara terperinci pemanfaatan lahan 

di kecamatan Pulau Sembilan terdiri dari tanah kering 755 ha, pekarangan seluas 73.80 ha 

dan  perkebunan seluas 61 ha. Jumlah penduduk di KecamatanPulau Sembilanyaitu 

sebanyak 7.963 jiwa dengan rincian perempuan sebanyak 3.904 jiwa dan laki-laki sebanyak 

4.059 jiwa, jumlah rumah tangga sebanyak 2.162kk, dengan kepadatan penduduk sebanyak 

1.055 jiwa/km2 (BPS KabupatenSinjai, 2016). 

Metode Pengumpulan Data 

Pengambilan data menggunakan metode studi kasus untuk melihat secara mendalam 

realitas sosial konsumsi dan produksi di daerah pesisir.Pengumpulan  data lapangan 

dilakukan secara sistemik melalui kuesioner dan wawancara mendalam. Selain itu riset ini 

disertai dengan diskusi kelompok fokus (Focus Group Discussion) dan pengamatan 

lapangan untuk lebih memahami kondisi nyata yang terjadi. Sumber data ada dua yaitu data 

primer dan data sekunder.  

Data primer diperoleh dari masyarakat dan pemerintah pada level kampung/desa. 

Data primer yang dikumpulkan meliputi  Jenis komoditi yang diusahakan, penyebab 
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pemilihan komoditi tersebut, jenis-jenis pangan yang di konsumsi, jumlah pangan yang di 

konsumsi, penyebab memilih komoditi pangan, luas lahan penguasaan, jenis-jenis 

pekerjaan masyarakat di wilayah penelitian, intensitas konsumsi masyarakat.  

Adapun data sekunder diperoleh dari literatur yang saling terkait dengan wilayah 

riset. Fokus penelitian adalah kelompok masyarakat pesisir. Kelompok sasaran ditentukan 

berdasarkan pengenalan akan kondisi lapang dan informasi awal yang telah diperoleh dari 

informan kunci (key informan). Mengingat keterbatasan dana, rentang kendali wilayah riset 

dan waktu serta tenaga, maka kelompok sasaran masyarakat pesisir adalah masyarakat yang 

berada di Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai yang hidup terbatas dari segi 

produksi Pangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pola Produksi Pangan di Daerah Pesisir 

Masyarakat Kecamatan Pulau Sembilan dalam mengadaptasikan diri terhadap 

kondisi geografis dengan hanya memiliki mata pencaharian yang sebagaian besar sebagai 

nelayan/perikanan, bertani dan peternak.  Keterbatasan lahan baik dari aspek kuantitas 

lahan (lahan sempit) maupun kualitas lahan yang umumnya lahan kering dan sebagian 

berbatu, sehingga masyarakat mengandalkan bertani, beternak dan nelayan. Masyarakat 

yang bertani hanya menanam enam  komoditi yaitu Jeruk Besar, Mangga, Pisang, Pepaya, 

jambu air dan Sukun. Tanaman Jeruk Besar dan Mangga ditanam pada lahan berbukit 

dengan kemiringan 8 – 15 derajat, sedangkan tanaman Pisang, Pepaya Jambu air dan Sukun 

ditanam di pekarangan rumah.  

Uraian tersebut memperlihatkan bahwa umumnya lahan pertanian di lokasi 

penelitian adalah masuk kategori lahan marginal. Sebenarnya lahan marginal termasuk 

Lahan yang tidak dapat digunakan untuk pertanian karena merupakan lahan yang tidak 

produktif (Anderson, 2012 dalam Shabbir A Shahid and Abdullah Al-Shankiti, 2013). 

Keterbatasan lahan tersebut menjadi faktor yang sangat berpengaruh dalam aktifitas 

ekonomi masyarakat. Pilihan komoditi yang diambil hanyalah merupakan alternatif 

sebagai bentuk kemampuan adaptasi masyarakat terhadap lingkungan. 

Nelayan sebagai mata pencaharian utama masyarakat juga memiliki keterbatasan 

dalam hal musim dan alat tangkapserta armada yang digunakan masih sangat tradisionil. 

Alat tangkap yang digunakan yaitu hanya pancing, pukat, tombak dan bubu sehingga 

jumlah tangkapan masih sangat terbatas. Aktivitas memancing pun terkadang dilakukan 

oleh masyarakat jauh dari kecamatan Pulau Sembilan yang membutuhkan waktu sampai 



134 
 

 
 

Jurnal  Agrominansia,  2 (2)  Desember  2017                                                                                  ISSN  2527 - 4538 

beberapa hari, akan tetapi hasil yang di peroleh terkadang tidak sesuai dengan harapan 

masyarakat. Realitas tersebut menunjukkan bahwa sistem pekerjaan di kecamatan Pulau 

Sembilan masih subsistem, yaitu usahatani yaitu untuk memenuhi kebutuhan rumah 

tangga. 

Berdasarkan fakta empiris di atas bahwa nelayan di kecamatanPulau Sembilan 

adalah merupakan nelayan yang masih kategori Nelayan kecil yang dicirikan dengan masih 

rendahnya teknologi pada alat tangkap dan armada yang digunakan. Secara kultural, 

masyarakat nelayan kecil masih berorientasi subsistem.Dimana Nelayan kecil lebih banyak 

menggunakan tenaga kerja dari dalam keluarga (Mubyarto, dkk., 1984; Satria, 2001). 

Berdasarkan mata pencaharian dominan masyarakat di kecamatanPulau Sembilan di 

atas, maka dalam upaya memenuhi kebutuhan khususnya pangan sangat terbatas. Hal ini 

disebabkan selain keterbatasan lahan produksi juga kawasan tangkapan karena tidak 

memiliki perahu motor yang berkapasitas tinggi.Sehingga pola produksi pangan yang 

dilaksanakan terbagi 2 yaitu : 1) Masyarakat Pulau Sembilanyang mengusahakan sendiri 

kebutuhan pangannya hanya pada lahan pekarangan, dengan rata-rata luas lahan 

pekarangan 20 m2 per kepala keluarga. Umumnya tanaman pangan yang diusahakan adalah 

pisangdansukun. Sedangkan untuk kebutuhan seperti ikan dilakukan dengan menangkap 

ikan di laut, ikan yang ditangkap dan 2) Keterbatasan dalam mengusahakan sendiri 

terhadap kebutuhan pangan masyarakat di kecamatan Pulau Sembilanmembuat mereka 

mendapatkan hanya dengan cara membeli seperti beras, sayur-mayur dan lain-lain.Tempat 

pembelian pangan masyarakat baik di kios-kios maupun ke pasar tradisional yang ada di 

kota Sinjai yang berjaran 20 km. 

Pola Konsumsi Pangan di Daerah Pesisir 

Pola Konsumsi Pangan masyarakat di KecamatanPulau Sembilan, seperti pada 

umumnya bahwa konsumsi yang di maksud adalah berkaitan dengan jumlah dan jenis 

makanan yang di konsumsi oleh masyarakat (Baliwati&Roosita, 2004). Jumlah makanan 

yang di konsumsi oleh masyarakat di Kecamatan Pulau Sembilan sangat variatif 

berdasarkan ketersediaan, karena keterbatasan akses masyarakat terhadap bahan makanan, 

sehingga makanan yang dikonsumsi sangat tergantung pada apa yang tersedia (Wenkam 

dalam Suharjo, 2006).. Selain jenis dan jumlah makanan, intensitas makan juga merupakan 

unsur pola makan masyarakat di Kecamatan Pulau Sembilan. 

Jenis dan jumlah makanan yang di konsumsi oleh masyarakat Kecamatan Pulau 

Sembilan untuk beras umumnya berkisar 9,6 – 12,3 kg/kk/bulan, sedangkan untuk Pisang 
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berkisar antara 2,8–3,4 kg/kk/bulan, adapun untuk konsumsi ikansegar rata-rata konsumsi 

masyarakat di KecamatanPulau Sembilansebanyak 1,5 – 2,2 kg/kk/bulan, telur ayam (ras 

dan buras) berkisar antara 0,4 – 0,6 kg/kk/bulan. Daging (ayam dan sapi) berkisar 0,3 – 0,4 

kg/kk/bulan. Perubahan jumlah bahan makanan yang signifikan hanya pada saat ada pesta 

baik pengantin maupun acara akikah. 

Frekuensi atau intensitas makan oleh masyarakat Pulau Sembilanrata-rata 3 kali 

sehari yaitu pagi (sarapan) berkisar pukul 07.00 – 09.00, siang (makan siang) berkisar pukul 

11.30 -12.30 dan malam (makan malam) berkisar pukul 19.00 – 20.00.  Namun karena ada 

masyarakat yang berfrofesi menjadi karyawan, pembantu rumah tangga, pedangan dan 

pegawai negeri sipil di Kota Sinjai sehingga kurang punya waktu lagi untuk memasak di 

pagi hari.Dampaknya adalah kebanyakan sarapan menggunakan nasi dan mie instan, mie 

instant digunakan sebagai subtitusi sayuran, karena memasak sayuran membutuhkan waktu 

yang relatif agak lama. 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan 

Pola produksi pangan masyarakat di Kecamatan Pulau Sembilan sangat terbatas, hal 

ini karena lahan yang dimiliki adalah lahan marginalsedangkan untuk sektor perikanan 

memiliki keterbatasan alat tangkap sehingga upaya yang dilakukan yaitu dengan 

memanfaatkan kelembagaan khususnya pedagang, Karena dalam memenuhi kebutuhan 

pangan masyarakat cenderung membeli pangan dari luar. Adapun hasil produksi sendiri 

hanya mampu melengkapi kebutuhan pangan saja.  

Pola Konsumsi masyarakat yaitu berkaitan dengan jumlah dan jenis makanan yang 

di konsumsi oleh masyarakat di Pulau Sembilan sangat variatif berdasarkan ketersediaan, 

karena keterbatasan akses masyarakat terhadap bahan makanan, sehingga makanan yang 

dikonsumsi sangat tergantung pada apa yang tersedia. Berkaitan dengan frekuensi atau 

intensitas makan masyarakat rata-rata 2-3 kali sehari. 

Implikasi Kebijakan 

Kebijakan pengenalan dan penerapan teknologi yang dapat menunjang produksi 

pangan menjadi prioritas dalam menunjung pengembangan pertanian dalam mendukung 

ketahananpangan rumah tangga di daerah pesisir di Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten 

Sinjai.  Lahan yang sebagian besar marginal berupa tanah berbatu, bahkan orang setempat 

sering menyebut “batu bertanah” yang membuat sedikitnya kandungan unsur hara yang 
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diperlukan tanaman.  Pengenalan teknologi pembuatan pupuk kompos berbasis sumber 

daya setempat, diharapkan tanaman pangan masih potensial untuk dikembangkan, 

mengenalkan teknologi budidaya tanaman tanpa menggunakan media tanam tanah seperti 

agroponik untuk dapat di kembangkan di daerah tersebut. Pemerintah juga perlu 

mendorong usaha-usaha berbasis laut seperti pelatihan dalam budidaya rumput laut, 

bantuan alat tangkap, pengembangan usaha bidang pariwisata laut, sehingga dapat 

menambah pendapatan rumah tangga yang berimplikasi terhadap pemenuhan konsumsi 

masyarakat/rumah tangga. 
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